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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Melalui hasil analisis penelitian yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistik dengan menggunakan bantuan program WarpPLS 6.0, maka 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan tingkat pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut 

berarti H1 diterima yang berbunyi “Tingkat Pendapatan Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Utang”. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi yaitu seperti status pernikaha, pendidikan terakhir dan 

juga pekerjaan. Dimana seseorang yang sudah menikah akan memiliki 

tanggungan yang lebih besar sehingga dalam penggunaan uangnya akan lebih 

bijak dengan memikirkan masa depan. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut berarti H2 

diterima yang berbunyi “Gaya Hidup berpengaruh terhadap Perilaku 

Pengelolaan Utang”. Hal ini mengindikasikan semakin hemat gaya hidup 

seseorang maka perilaku pengelolaan utangnya juga akan baik pula. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan self-control berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut berarti H3
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diterima yang berbunyi “Self-Control berpengaruh terhadap Perilaku 

Pengelolaan Utang”. Hal ini dikarenakan seorang individu dengan kontrol diri 

yang baik akan mampu mengatur tindakan yaitu dengan mengendalikan situasi 

yang terjadi di dalam diri serta mengetahui bagaimana dan kapan harus 

bertindak dalam situasi yang sedang dihadapi. 

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan self-control mampu 

memediasi pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku pengelolaan utang. 

Hal tersebut berarti H4 diterima yang berbunyi “Self-Control  memediasi 

pengaruh Tingkat Pendapatan dengan Perilaku Pengelolaan Utang”. Hal ini 

dikarenakan apabila seseorang dengan tingkat pendapatan yang tinggi dan  

mampu mengontrol dirinya dengan baik maka perilaku pengelolaan utangnya 

juga akan baik. 

5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini menunjukkan self-control mampu 

memediasi pengaruh gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal 

tersebut berarti H5 diterima yang berbunyi “Self-Control memediasi pengaruh 

Gaya Hidup dengan Perilaku Pengelolaan Utang”. Hal ini dapat dikarenakan 

seorang individu yang memiliki gaya hidup hemat dan mampu untuk 

mengontrol dirinya maka akan menghasilkan perilaku pengelolaan utang yang 

baik. 

5.2.Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Penyebaran kuesioner yang kurang merata sehingga proporsi dari responden 

tidak seimbang seperti jenis kelamin, usia dan status pernikahan. 

2. Pernyataan pada kuesioner yang masih memiliki makna yang ambigu sehingga 

membuat pernyataan tidak valid seperti SC3. 

3. Beberapa pernyataan yang terdapat pada kuesioner sulit untuk dipahami 

sehingga membingungkan responden dan hanya beberapa responden tertentu 

yang dapat memahami. 

4. Ketidak jujuran dari responden dalam pengisian kuesioner sehingga dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. 

5. Jenis pekerjaan ditanyakan secara terbuka, sehingga kesulitan untuk 

mengkategorikan/mengelompokkan.  

6. Pernyataan pada kusioner tidak mengukur semuanya sesuai dengan indikator 

setiap variabel seperti kredit dan kas. 

5.3.Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Saran-saran tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari responden merata agar proporsi 

dari responden seimbang seperti  jenis kelamin, usia dan status pernikahan. 
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b. Peneliti selanjutnya memperhatikan pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner untuk meminimalisir item pernyataan yang multitafsir seperti 

pernyataan pada self-control 3 serta melakukan pendampingan responden 

dalam pengisian kuesioner untuk meminimalisir kurang dipahaminya 

pernyataan yang ada pada kuesioner. 

c. Membuat item pernyataan yang langsung menuju pada semua variabel dengan 

jumlah yang tidak terlalu banyak, agar responden lebih teliti dan tidak 

menjawab dengan asal-asalan. 

d. Menambahkan variabel lain dikarenakan nilai R-square yang masih kecil. 

e. Pengeluaran dari responden sebaiknya digunakan sebagai data. 

2. Bagi Pengelola Utang/Masyarakat Yang Berutang 

Berdasarkan dari hasil penelitian, didapatkan hasil dari perilaku pengelolaan 

utang yang masih baik. Hal ini diindikasikan karena pengelola utang memiliki 

tingkat pendapatan yang cukup dan gaya hidup yang masih hemat serta mampu 

untuk mengontrol diri sehingga mampu untuk menghasilkan perilaku pengelolaan 

utang yang baik pula. Sehingga disarankan agar setiap pengelola utang memiliki 

kontrol diri yang baik. Dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengatur 

tindakan yaitu dengan mengendalikan situasi yang terjadi di dalam diri serta 

mengetahui bagaimana dan kapan harus bertindak dalam situasi yang sedang 

dihadapi, karena seringkali seseorang yang memiliki tingkat pendapatan tinggi 

tidak mampu mengontrol dirinya yang disebabkan karena kepemilikan dana yang 

lebih dan kurang mampu untuk memanfaatkan dana tersebut. responden juga 
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disarankan untuk memiliki gaya hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan serta 

tingkat pendapatan yang dimiliki.  
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